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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

  

3.1   Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melakukan praktik kerja selama kurang lebih 60 hari, penulis berada di dalam 

unit social media specialist. Selama melakukan praktik kerja magang, penulis dibimbing 

oleh Sally Puspita Sari sebagai Content Manager yang juga berada di divisi social media 

specialist. 

Penulis melakukan pekerjaan sesuai dengan arahan yang diberikan, mengikuti aturan 

yang berlaku di kantor, dan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Selama melakukan praktik magang di Kanoo Studio, penulis mendapatkan banyak ilmu 

baru yang tidak didapatkan selama di dalam kelas, namun pelajaran yang sudah pernah 

dipelajari diaplikasikan ke dalam pekerjaan yang diberikan.  

  

3.2   Tugas yang Dilakukan 

  Selama melakukan praktik kerja magang di Kanoo Studio, penulis dipercayakan untuk 

mengerjakan berbagai tugas, tugas utama yang dilakukan oleh penulis adalah segala tugas 

yang dikerjakan oleh divisi social media specialist serta segala tugas yang berhubungan 

dengan konten yang akan di post di akun Instagram klien. Mulai dari membuat content 

category, content brief, caption, hingga mengunggah konten yang sudah dibuat tersebut. 
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Berikut gambaran work flow serta pekerjaan yang dilakukan penulis selama melakukan 

praktik kerja di Kanoo Studio. 

Tabel 3.1 Timeline Kerja Penulis 

Jobdesc Maret April May Juni 

Content 

Category 

                

Content 

Brief 

                

Revisi + 

Konten 

Tambahan 

                

Caption                 

Sumber: Olahan Penulis 

    

3.3   Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

  Selama melakukan praktik kerja magang di dalam divisi social media specialist, penulis 

bertugas dalam mengunggah Instagram serta membuat konten untuk Instagram klien. 

Selain mengunggah di Instagram para klien, pada setiap awal bulan, tim social media 

specialist akan membuat mulai dari content category, content brief, hingga caption yang 

akan di posting untuk bulan berikutnya.  



12 
 

Selain melakukan tugas yang sudah sesuai dengan job description dan work flow, 

penulis serta tim social media specialist juga harus siap untuk mengubah atau membuat 

brief baru secara mendadak yang sering dilakukan oleh klien. Contohnya membuat ucapan 

bela sungkawa orang penting, informasi seputar brand klien (discount, event), dan lainnya. 

Dalam melakukan tugas-tugas yang diberikan serta untuk memudahkan divisi lain 

melihat progres dari pekerjaan antar karyawan, Kanoo Studio menggunakan website Trello, 

yaitu website yang digunakan untuk mengunggah pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan agar 

lebih mudah untuk mengetahui progres mengenai pekerjaan.  

Dengan menggunakan website Trello memudahkan tim Kanoo Studio serta klien dalam 

melakukan pekerjaan. Melalui platform ini, klien dapat dengan mudah memberikan brief 

serta masukan mengenai konten seperti apa yang diinginkan klien, selain itu juga dengan 

mudah mengetahui progress yang sedang dikerjakan oleh tim Kanoo Studio mulai dari 

kalender konten, sampai caption.  

Gambar 3. 1 Tampilan Trello, software yang Digunakan Selama Bekerja 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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3.3.1 Content Brief 

Content brief merupakan gambaran kasar mengenai desain seperti apa 

yang diinginkan untuk konten yang visualnya akan dikerjakan oleh tim desain, di dalam 

content brief, penulis bertugas untuk memberikan gambaran referensi serta wording 

yang akan dimasukkan ke dalam konten untuk memudahkan designer dalam 

mengerjakan konten yang diinginkan. Konten yang digunakan atau dipakai dalam 

marketing berarti konten yang meliputi bisnis, produk, dan servis (Lieb, 2012). 

Gambar 3. 2 Tampilan Content Brief dalam format Ms. PowerPoint 

 

Setelah content brief selesai dibuat, penulis mengunggah pekerjaan di board 

internal serta board client di Trello, yang selanjutnya akan dikerjakan oleh tim desain. 

Sembari menunggu progres dari tim desain, penulis biasanya ditugaskan untuk 

membuat wording untuk konten tambahan, atau memastikan Instagram klien ter-update 

dengan baik.  
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3.3.2 Caption 

Setelah desain yang sudah dibuat oleh tim designer mendapatkan approval dari 

atasan serta klien, kemudian penulis dapat melanjutkan tugas selanjutnya yaitu 

membuat caption. Caption yang dibuat untuk setiap klien juga harus memiliki image 

yang sama dengan klien serta sesuai dengan target audience-nya. Contohnya untuk 

klien Kredible yang bergerak di bidang jasa simpan pinjam, caption yang dibuat harus 

menggunakan kata-kata yang baku serta formal, sementara untuk klien Baso Aci Jadian, 

jenis caption yang dibuat harus yang menggunakan kata-kata gaul dan up-to-date serta 

persuasif.  

Setelah caption dibuat, penulis biasanya menunjukkan hasil pekerjaan kepada 

kak Sally (social media specialist) untuk di cek jika ada kata-kata yang kurang pas atau 

antar konten memiliki caption yang mirip, dll. Setelah merevisi caption yang telah 

dibuat, penulis mengunggah hasil pekerjaan ke board internal dan board klien. 

Biasanya klien akan memberikan komentar atau memberikan revisi tambahan entah 

mengenai typo, sistem penulisan, penggunaan kata, dll.  

Menurut Knaflic, agar kita dapat lebih dekat dengan audience, kurangi 

penggunaan kalimat yang terlalu umum, karena dengan melakukan ini, komunikasi 

yang dilakukan kurang efektif karena audience terlalu luas, maka dari itu terkadang 

cara berkomunikasi yang dilakukan harus berbeda dan disesuaikan dengan target 

audience (Knaflic, 2015). 

 Dalam pembuatan caption, penulis harus dapat memosisikan diri sebagai tiap-

tiap konsumen berdasarkan klien, misalnya untuk klien Eden Farm, karena target 

audience cenderung untuk ibu-ibu, caption yang digunakan harus relate dengan 

kehidupan ibu-ibu, contoh: “Hari ini enaknya masak apa ya? Masak jamur enoki saja, 
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bukan hanya nikmat, juga memiliki banyak manfaat. Dapatkan pasokan jamur 

berkualitas di Eden Farm!”   

Gambar 3. 3 Tampilan Caption Dalam Format Ms. Power Point 

 

Gambar 3.4 Tampilan Akhir Konten 
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3.3.3 Content Category 

Content category memberikan penjabaran serta gambaran konten yang akan 

diunggah di media sosial klien, warna yang digunakan dalam content category 

berfungsi untuk mengetahui jenis konten yang akan diunggah, contohnya hijau: foto 

produk, oranye: desain, dsb. Setiap klien memiliki karakteristik tersendiri dalam jenis 

konten serta cara berkomunikasi dengan konsumennya, agar akun Instagram tidak kaku, 

konten yang dibuat bukan hanya mengenai produk saja, melainkan diselingi dengan 

games, kuis, tips, dll.  

Sebelum tim social media specialist membuat content category, terkadang klien 

juga akan memberikan masukkan mengenai jenis konten yang akan diunggah untuk 

bulan depan, contohnya klien Pesca Gelato sedang meluncurkan produk baru, maka 

klien biasanya akan menyarankan selama sebulan kedepan untuk mengunggah foto 

produk-produk terbaru dari Pesca Gelato.   

Jumlah konten yang dimasukkan juga tergantung dari jumlah yang sudah 

ditentukan oleh klien, brief pun dibuat untuk konten Instagram feeds dan Instagram 

story (kecuali story yang based on feeds). Dalam membuat content category, penulis 

merancang brief bersama dengan tim social media specialist, konten yang diunggah 

setiap bulannya juga biasanya berdasarkan permintaan dari klien misalnya, 15 post 

untuk foto produk, 10 post untuk tips. Setelah content category selesai dibuat, penulis 

mengunggah hasil pekerjaan di Trello, kemudian penulis melanjutkan pekerjaan 

selanjutnya yaitu membuat content brief.  
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Tabel 3.4 Kalender Konten Untuk Instagram Feeds 

 

Tabel 3.5  Kalender Konten Regular Untuk Instagram Story 

 

Sumber: Olahan penulis 

3.3.4 Posting dan Promote 

Jika desain serta caption sudah sesuai dengan keinginan klien, pada akhir bulan, 

divisi social media specialist akan meminta tim graphic designer untuk mengunggah 

konten-konten yang sudah dibuat ke dalam Google Drive bersama, di dalam Google 
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Drive tersebut akan diisi dengan konten feeds, story, serta caption, yang akan 

memudahkan divisi social media specialist saat akan mengunggah konten tersebut.  

Pada akhir bulan, tim social media specialist juga harus memastikan bahwa tim 

desain sudah memasukkan semua konten di dalam Google Drive. Dengan melakukan 

ini, penulis dapat mengetahui konten apa saja yang belum masuk misalnya karena revisi. 

Kemudian setiap harinya menanyakan update mengenai konten tersebut, sehingga tidak 

keteteran saat akan mengunggah konten. Konten yang sudah dibuat pun akan diunggah 

di Instagram klien sesuai dengan tanggal-tanggal yang sudah ditetapkan di content 

category.  

Terdapat perbedaan dalam waktu untuk mengunggah konten di akun Instagram 

klien pada saat sebelum diberlakukan WFH dan setelah WFH diberlakukan. Sebelum 

WFH diberlakukan, saat weekday biasanya konten akan diunggah pada jam 15.00 PM, 

sementara setelah WFH diberlakukan, konten diunggah pada jam 09.00 AM. Sementara 

untuk weekend, konten akan diunggah antara jam 09.00 AM – 10.00 AM.  

Dalam setiap posting-an setiap klien dibuatkan hashtag yang berbeda-beda 

setiap harinya, hal ini juga dapat berfungsi untuk konsumen yang produk melalui 

hashtag. Hashtag yang digunakan disesuaikan dengan jenis usaha yang dilakukan serta 

keyword yang berada di lingkup jenis usaha klien. Hashtag untuk setiap klien 

dikumpulkan dalam Google Drive agar seluruh tim social media specialist dapat 

dengan mudah untuk mengakses hashtag yang akan dimasukkan kedalam caption.  

Setelah konten diunggah di Instagram, penulis bertugas untuk melakukan 

promote, promote dilakukan sesuai dengan permintaan klien. Dalam satu unggahan 

biasanya budget yang dikeluarkan untuk promosi berjumlah Rp 20.000. Namun 
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tergantung dengan kebutuhan klien, ketika brand klien sedang memiliki campaign atau 

event, budget promosi yang dikeluarkan dalam satu post bisa mencapai Rp 100.000. 

Gambar 3.5 Tampilan Pengaturan Instagram Ads 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Setiap akhir bulan, penulis biasanya juga ditugaskan untuk memastikan bahwa 

semua konten sudah ter-upload dan jumlah sudah sesuai dengan keputusan awal yakni 

feeds 15 post. 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang di Kanoo Studio, penulis 

mendapatkan kesempatan untuk memegang dan membuat seluruh brief yang 
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berhubungan dengan Instagram klien. Berikut akun Instagram yang penulis pegang 

selama melakukan praktik kerja magang di Kanoo Studio: 

Tabel 3.6 Daftar Akun Media Sosial dari Klien Kanoo Studio yang Menjadi Tanggung Jawab 

Penulis 

No 

 
Nama Akun 

Followers 

1. Edenfarm_id 12,5k 

2. Pescagelatobar 7,555 

3. Basoaci.jadian 740 

4. 1mediakreasi 687 

Sumber: Olahan Penulis 

3.4 Kendala   

 Kendala yang dihadapi oleh penulis adalah karena perusahaan mengadakan work from 

home, penulis harus bekerja dari rumah. Pada saat awal WFH dilakukan, ada beberapa kendala 

yang dialami, salah satunya miskomunikasi. Hal ini disebabkan karena komunikasi yang 

dilakukan hanya melalui media sosial dan internet saja, terjadi miskomunikasi mengenai 

pekerjaan mana yang harus didahulukan yang berdampak kepada divisi lain juga. 

Kendala lainnya adalah karena belum adanya mata kuliah yang berhubungan dengan 

pengelolaan media sosial di perkuliahan membuat penulis kurang mendapatkan bekal ilmu 

untuk digunakan saat melakukan praktek kerja magang di Kanoo Studio. 
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3.5 Solusi 

 Solusi atas kendala yang penulis hadapi selama praktik kerja magang adalah penulis 

berusaha untuk rajin bertanya dan selalu memastikan hal-hal yang kurang jelas, serta teliti agar 

tidak terjadi lagi miskomunikasi dan mengurangi kemungkinan melakukan kesalahan.  

Solusi untuk kendala kedua adalah, untuk kedepannya penulis berharap agar kampus 

memberikan mata kuliah yang berkaitan dengan pengelolaan media sosial, karena semakin 

banyaknya digital agency serta perusahaannya yang menggunakan media sosial untuk 

melakukan pekerjaan mereka. 


